
UNIVERSITAS BUNG HATTA 
 

BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1  Kesimpulan 

1. Untuk hasil pengujian karakteristik agregat kasar yang telah penulis 

lakukan, agregat dari Quary Alahan Panjang meliliki hasil yang lebih baik 

atau memenuhi standar spesifikasi sebagai campuran beton Fc 35 Mpa. 

Hasil pengujian agregat Alahan Panjang yaitu : kadar lumpur 0,75 %, berat 

jenis SSD 2,69, kadar air 0,55%, penyerapan 1,21%, modulus kehalusan 

6,64. Sedangkan untuk agregat kasar dari Quary Padang Sawah sedikit 

kotor dan harus dilakukan pencucian agregat untuk mengurangi kadar 

lumpur. Hasil pengujian agregat Padang Sawah yaitu : kadar lumpur 

sebelum dicuci 2 %, kadar lumpur sesudah dicuci 1 %, berat jenis SSD 

2,50, kadar air 2,2 %, penyerapan 2,88 %, modulus kehalusan 6,65. 

2. Untuk  penelitian ini penulis juga dapat menyimpulkan bahwa, nilai kuat 

tekan maksimum didapatkan pada beton dengan campuran agregat kasar 

Quary Alahan Panjang yaitu 37,358 Mpa. Pada pengujian kuat tekan beton 

dengan campuran Padang Sawah mempunyai nilai kuat tekan 35,511 Mpa. 

Dari hasil kuat tekan yang telah dilakukan, maka beton dengan campuran 

agregat kasar Alahan Panjang dan Padang Sawah memeuhi Fc 35 Mpa. 

Kuat tekan beton dengan campuran agregat kasar Alahan Panjang nilai rata 

– rata 7 hari yaitu 24,432 Mpa, nilai rata – rata 14 hari yaitu 34,138 Mpa, 

nilai rata – rata 28 hari yaitu 37,358 Mpa. Sedangkan kuat tekan pada beton  

dengan campuran agregat kasar Padang Sawah nilai rata – rata 7 hari yaitu 

23,485 Mpa, nilai rata – rata 14 hari yaitu 30,398 Mpa, nilai rata – rata 28 

hari yaitu 35,511 Mpa. 
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5.2 Saran  

1. Untuk pengguna selanjutnya jika ingin menggunakan agregat kasar dari 

Quary Padang Sawah sebaiknya dicuci terlebih dahulu agar mengurangi 

kadar lumpur dari agregat tersebut.  

2. Untuk penggunaan agregat dari Quary Alahan Panjang dan agregat dari 

Quary Padang Sawah juga perlu memperhatikan dari segi efisiensi 

pengerjaan, efisiensi jarak lokasi quary dengan lokasi proyek, efisiensi biaya.  
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